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ABSTRAK
Meisaroh, 191103020368. Peran Perempuan di Ruang Publik dalam Kajian tafsir
di Nusantara, Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora, Pembimbing: (1) Bashori, M.Ag (2) Dr. Ali Muammar Zainal
Abidin, MA. Pada Program Studi IlImu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin. 2023.

Kata Kunci: Peran perempuan di ruang publik

Pada era modern ini, perempuan yang berperan di ruang publik tidaklah hal
yang tabu lagi. Meskipun pada zaman dahulu perempuan sangatlah tidak dihargai
dan dihinakan. Akan tetapi, setelah datangnya Al-Qur’an perempuan sangatlah
dimuliakan. Ada banyak ayat Al-Qur’an yang membahas tentang hal itu. Salah
satunya yang dibahas penulis yaitu QS. Al-Nisa ayat 32 dan QS. Al-Nisa 34. Yang
membahas tentang perempuan yang boleh ikut andil dalam ranah publik yaitu
sebagai perempuan berkarier dan kepemimpinan.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
Peran Perempuan di Ruang Publik dalam Kajian Tafsir di Nusantara yang meliputi
peran perempuan di ruang publik dalam sektor sebagai pemimpin dan perempuan
sebagai berkarier menurut 3 buah kitab tafsir yaitu tafsir Tarjuman al-Mustafid,
Tafsir al-Azhar, dan Tafsir Al-Mishbah. Adapun bentuk penelitian ini adalah
penelitian pustaka dengan menggunakan metode penelitian analisis deskriptif
komparatif.

Hasil penelitian ini sebagai berikut: pada penafsiran QS. Al-Nisa ayat 32,
pada kitab Tarjuman al-Mustafid tidak disebutkan secara pasti tentang boleh tidak
perempuan bekerja di ruang publik. Namun dalam hal ini Abd Ra’uf tidak melarang
perempuan untuk ikut dalam ranah publik. Pada tafsir Al-Azhar dan tafsir Al-
Mishbah tidak ada larangan bagi perempuan untuk berkarier, akan tetapi jangan
sampai karier yang dilakukan merebut pekerjaan dari laki-laki. Karena Allah sudah
memberikan bagi laki-laki dan perempuan pemberian yang sama berdasarkan apa
yang sudah kerjakan. Sedangkan penafsiran QS. Al-Nisd ayat 34, pada ruang
domestik (rumah tangga) Abd Ra’uf, Buya Hamka, dan Quraish Shihab dalam
penafsiran mereka sepakat bahwa kepemimpinan oleh laki-laki. Pada ranah publik
pula beliau bertiga tidak ada larangan perempuan menjadi pemimpin publik. Karena
seperti yang ditafsirkan Abd Ra’uf bahwa memberikan kesempatan yang sama baik
kepada laki-laki maupun perempuan untuk menjadi pemimpin.yang disebutkan
dalam QS.Al-Taubah ayat 71, sebagai dalil bahwa laki-laki dan perempuan mereka
saling tolong menolong dan bekerjasama. Kepemimpinan di ruang publik menurut
Buya Hamka, bahwa membolehkan kepemimpinan perempuan di ruang publik
sehingga dalam hal ini Hamka memberikan ruang bagi perempuan untuk menjadi
pemimpin. Quraish Shihab menafsirkan tentang kepeimpinan perempuan di ruang
publik, ia tidak pernah melarang perempuan menjadi pemimpin, sebagaimana
penyataan Quraish Shihab bahwasanya “kepemimpinan wilayah publik diserahkan
mengikuti kelayakan dan kemampuan seseorang baik dari kalangan laki-laki
ataupun perempuan’.
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MOTTO
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Kerjakan apa yang diperbolehkan

Tinggalkan apa yang tidak diperbolehkan
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menyelesaikan skripsi yang berjudul “Peran Perempuan di Ruang Publik dalam
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itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini peneliti mengucapkan
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1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA selaku Rektor UIN Antasari
Banjarmasin yang telah menerima peneliti menjadi salah satu mahasiswi di
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sehingga peneliti dapat menimba ilmu pengetahuan baik itu secara umum
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Banjarmasin, 23 Juni 2023
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diflong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab

Tanda Vokal Latin Keterangan
P A Fathah
B I Kasrah
y U Dhammah

Kata sanding: Contoh J& 341 (al-rijal bukan ar-rijal), &322 (al-diwan bukan

ad-diwan.

Syidah: Misalnya, kata (5)35<all) tidak ditulis adh-dhardirah melainkan al-

dharurah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- &8 Ai adani
—3 G0 Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan ali aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab

Tanda Vokal Latin

Keterangan

¢

A

a dengan topi di atas

_—)

I dengan topi di atas

xii




e U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yang dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syidah (Tasydid)
Syidah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda ( & ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan

menggandakan huruf yang diberi tanda syidah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku

jika huruf yang menerima tanda syidah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti
oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( 303 all ) tidak ditulis ad-dhar(rah

melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbdthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na ’7) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marb0thah tersebut diikuti
kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh

3)

xiii



No. Kata Arab Alih Aksara
1 & §u= Tharigah
2 2 1ead Al-Jami’ah al-Islamiyyah
. A )’ o
3 Syl 8355 Wahdah al-Wujdid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan
Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan
mengenal huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI,
judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih
aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-

Samad al-Palimbant; Nuruddin al-Raniri, tidak Ndr al-Din al-Réanirf.
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7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

2
sEN) Cal

dzahaba al-ustadzu

< =
N a5
3 oo
r "

tsabata al-ajru

Y J\aﬂ\ Z\%_i.\ al-harakah al-‘ahsriyyah

QN Y 3 5gal | asyhadu an 1a ilaha illa Allzh

é\faj\ 0\ \N}; mawlana Malik al-Shalih

A

‘&\ F{})f yu’tsirukum Allah

-

.z a/]\fz\ﬁﬂ\ al-mazhahir al-‘agliyyah

- _

8}.&3}7\ Z> | hub al-istithla’

Ol G 3\3—}:41\\ 531 | al-maddah al-mashn@’ah min al-hayawan

d.‘:ﬁ\ _;J_E Tharf al-‘ayni

izalzz2)) | Al-musahamah

U%J;L A 5 | Man sala tharigan
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